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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi 

Keuangan, Sikap Keuangan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

keuangan pada mahasiswa/mahasiswi Universitas Mercu Buana. 

Dengan populasi dalam penelitian sebesar 13.553 mahasiswa dan untuk 

sampel yang dipergunakan sebanyak 99 responden 

mahasiswa/mahasiswi Universitas Mercu Buana yang dipilih melalui 

metode simple random sampling dengan berdasarkan rumus slovin. 

Dalam penyusunan proposal menggunakan desain penelitian kausal, 

dengan pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan melalui Google Forms. Metode analisis data menggunakan 

software Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa/I Universitas Mercu Buana. 

Selain itu, Sikap Keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Keuangan. Begitu juga, Gaya Hidup memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

Mahasiswa/I Universitas Mercu Buana. Implikasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan, sikap keuangan 

yang positif, dan gaya hidup yang bijak dapat menjadi faktor kunci 

dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat di kalangan 

mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

institusi pendidikan, khususnya Universitas Mercu Buana, untuk 

merancang program edukasi keuangan yang dapat membantu 

mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka secara lebih efektif dan 

bertanggung jawab. 

 

Kata kunci: Literasi Keuangan; Sikap Keuangan; Gaya Hidup; Perilaku 

Keuangan. 

  

 Abstract 

 This study aims to analyze the influence of Financial Literacy, Financial 

Attitudes, and Lifestyle on Financial Behavior in Mercu Buana 

University students. With a population in the study of 13.553 students, 

the sample used included as many as 99 respondents of Mercu Buana 

University students selected through the simple random sampling 

method based on the Slovin formula. In preparing the proposal using a 

causal research design, data were collected using a questionnaire 

distributed via Google Forms. The data analysis method uses Partial 

Least Squares (PLS) software. The results of this study indicate that 

Financial Literacy has a positive and significant influence on the 



Febi Adhari, Luna Haningsih 

1073  Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 4 April 2025 

 

Financial Behavior of Mercu Buana University students. In addition, 

Financial Attitudes also have a positive and significant effect on 

Financial Behavior. Likewise, Lifestyle positively and significantly 

influences the Financial Behavior of Mercu Buana University Students. 

The implications of this study indicate that improving financial literacy, 

promoting positive financial attitudes, and adopting a prudent lifestyle 

can be key factors in shaping healthy financial behavior among students. 

Therefore, the findings can serve as a basis for educational institutions, 

especially Universitas Mercu Buana, to design financial education 

programs that help students manage their finances more effectively and 

responsibly. 

 

Keywords: Financial Literacy; Financial Attitudes; Lifestyle; Financial 

Behavior 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap orang membutuhkan uang dalam setiap tahap kehidupannya, dari masa anak-

anak hingga dewasa. Namun, cara individu mengelola keuangannya dapat berbeda-beda, 

terdapat yang berhasil melakukannya dengan baik dan ada juga yang tidak. Oleh karena 

itu, dalam mengambil keputusan finansial, penting untuk mempertimbangkan informasi 

secara teliti dan menganalisis situasi dengan seksama serta memperhitungkan berbagai 

faktor yang relevan secara menyeluruh. Kesadaran akan pentingnya manajemen 

keuangan serta kemampuan untuk mengelola kebutuhan dan keinginan dengan bijaksana 

menjadi kunci dalam mengembangkan perilaku keuangan yang bertanggung jawab (Sari 

dan Sinarwati, 2023). 

Pada era globalisasi yang terus berubah dengan cepat seperti saat ini, perubahan 

dalam tingkah laku di banyak bidang kehidupan, termasuk bidang keuangan menjadi 

semakin terlihat. Kecerdasan financial menjadi semakin penting bagi semua orang, 

karena tidak hanya menyangkut bagaimana mengatur dana dengan baik, tetapi juga 

berarti pengetahuan menyeluruh dan pemahaman tentang bagaimana menggunakan 

sumber daya keuangan yang diperoleh dengan benar. Kesalahan dalam mengatur 

keuangan tidak disebabkan oleh kekurangan pendapatan, melainkan oleh 

ketidakmampuan untuk memahami konsep dasar keuangan. Oleh karena itu, menjadi 

sangat penting bahwa seseorang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk mengatur keuangannya (Sufyati HS dan Lestari, 2022).  

Indonesia sebagai negara berkembang telah masuk ke dalam era globalisasi 

sehingga membawa dampak signifikan pada perilaku keuangan masyarakat. Seiring 

dengan peningkatan ekonomi di negara Indonesia, kebutuhan dan keinginan yang tidak 

terbatas telah menjadi faktor penting yang memengaruhi bagaimana individu mengelola 

sumber daya keuangannya. Perilaku keuangan yang meliputi cara individu mengatur dan 

menggunakan uang mereka menjadi gambaran penting dari respons terhadap dinamika 

ekonomi yang terus berubah. Hal ini mencerminkan bagaimana individu bersikap serta 

mengambil keputusan finansial yang nantinya akan mempengaruhi stabilitas keuangan 

mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman dan kesadaran akan perilaku 

keuangan yang sehat menjadi kunci untuk mencapai kesejahteraan finansial (Wahyuni et 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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al., 2023). 

Perilaku keuangan memiliki peran penting dalam menentukan kesejahteraan 

individu, keluarga, masyarakat, bahkan dampaknya dapat dirasakan secara global 

(Rahman et al., 2021). Perilaku keuangan mencerminkan cara seseorang memakai uang 

dan pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang tepat. Hal ini melibatkan 

kemampuan untuk merencanakan masa depan, menanggapi masalah keuangan, dan 

menggunakan prinsip keuangan untuk membuat keputusan yang bijaksana, termasuk 

pengelolaan tabungan dan investasi. Individu dengan perilaku keuangan yang baik 

cenderung lebih terampil dalam mengontrol pengeluaran, mencatat setiap transaksi, dan 

melakukan investasi yang tepat (Hariyani, 2024). 

Menurut Monavia Ayu Rizaty dari hasil survei dari Katadata Insight Center (KIC), 

mayoritas responden sebanyak 53,5% mengungkapkan bahwa dalam setahun terakhir, 

mereka telah menghabiskan lebih banyak uang daripada yang mereka hasilkan. 

Sebaliknya hanya 22,9% yang mengungkapkan bahwa pengeluaran mereka lebih rendah 

daripada pendapatan, sementara terdapat 23,6% menyatakan bahwa keduanya seimbang 

antara pengeluaran dengan pendapatan. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan untuk menghabiskan lebih dari yang diperoleh merupakan fenomena yang 

cukup umum, terutama di kalangan generasi muda. Hal ini menunjukkan perlunya 

pemahaman keuangan yang lebih baik dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

keuangan pribadi yang bijaksana (databoks.katadata.co.id, 2022). 

Generasi muda, terutama mahasiswa seringkali kurang memiliki pemahaman yang 

memadai tentang literasi keuangan, meskipun pemahaman ini sangat penting untuk 

mengelola keuangan secara efektif dan merencanakan masa depan. Hal ini sangat relevan 

dengan perilaku keuangan individu, dimana pemahaman yang baik tentang literasi 

keuangan membantu dalam mencapai tujuan keuangan pribadi. Literasi keuangan 

membantu mereka untuk membangun kebiasaan keuangan yang sehat, sehingga 

menciptakan pondasi yang kuat untuk stabilitas keuangan jangka panjang dalam hidup 

mereka (Zulfialdi dan Sulhan, 2023). 

Perilaku adalah aktivitas yang dapat diamati, dideskripsikan, dicatat, dan diukur 

baik oleh individu yang melakukannya maupun oleh orang lain. Dari perspektif 

behavioral, perilaku positif atau negatif adalah hasil dari proses pembelajaran. Sedangkan 

dalam konteks psikologi, perilaku merupakan upaya manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya (Asri dan Suharni, 2021). Selain itu perilaku individu dalam mengelola 

uang dan membuat keputusan finansial sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan 

pengalaman yang mereka peroleh sepanjang hidup. Pola pikir dan kebiasaan finansial 

sering kali dibentuk sejak dini oleh lingkungan keluarga, dimana belajar dari orang tua 

terkait pentingnya mengelola keuangan. 

Sikap keuangan mencerminkan cara individu menanggapi dan mengelola masalah 

keuangan pribadinya. Tingkat sikap keuangan seseorang dapat diukur dari seberapa baik 

mereka menangani keuangan mereka sendiri, jadi semakin positif sikap keuangan 

seseorang maka semakin baik kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara 

efektif untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Berdasarkan pada penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh Diskhamarzaweny et al., (2022) mengenai sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Sedangkan menurut penelitian terdahulu 

lainnya yang dilakukan oleh Ningtiyasari dan Yudiantoro (2023) menunjukkan bahwa 

sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Gaya hidup merupakan perilaku yang memisahkan individu satu dari yang lain. 

Kemajuan teknologi dan perubahan zaman telah mengubah cara kita berinteraksi dengan 
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uang yang dimana mereka lebih tertuju pada pencapaian kenikmatan dan kesenangan 

sebagai bagian penting dari kehidupan mereka. Hal ini dianggap sebagai cara untuk 

merasa nyaman dan mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosial mereka. Dengan 

merujuk pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Zarkasyi dan Purwanto 

(2022) mengenai gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun, 

penemuan tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Widoatmodjo 

(2023) menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.  

Pada era globalisasi ini, manajemen keuangan menjadi salah satu keterampilan 

penting yang harus dimiliki oleh individu, terutama mahasiswa, untuk mencapai 

kesejahteraan finansial yang berkelanjutan. Namun, meskipun literasi keuangan semakin 

mendapat perhatian, masih banyak individu yang tidak dapat mengelola keuangan mereka 

dengan baik. Dalam konteks ini, perilaku keuangan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti literasi keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Universitas Mercu Buana. 

 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena semakin banyaknya mahasiswa 

yang terlibat dalam masalah keuangan pribadi akibat pengelolaan keuangan yang buruk. 

Fenomena ini, yang banyak ditemukan di kalangan mahasiswa, berpotensi mempengaruhi 

kestabilan finansial jangka panjang mereka. Pemahaman yang lebih baik mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan program edukasi keuangan yang lebih efektif 

dan relevan, terutama di lingkungan pendidikan tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gultom et al. (2022) mengungkapkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang lebih bijaksana dalam pengelolaan uang dan investasi. Di sisi 

lain, penelitian oleh Iriani et al. (2021) menemukan bahwa meskipun literasi keuangan 

penting, sikap keuangan lebih berperan dalam pengambilan keputusan keuangan 

mahasiswa. Sikap yang lebih positif terhadap pengelolaan keuangan akan meningkatkan 

kualitas keputusan keuangan mereka. Selanjutnya, penelitian Zarkasyi & Purwanto 

(2022) juga menyoroti bahwa gaya hidup memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa, di mana mahasiswa dengan gaya hidup yang cenderung 

konsumtif dapat mengalami kesulitan dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas pengaruh literasi keuangan, 

sikap keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan, sebagian besar penelitian 

tersebut belum membahas secara komprehensif bagaimana ketiga faktor tersebut saling 

berinteraksi dalam konteks mahasiswa Indonesia, khususnya di Universitas Mercu 

Buana. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis 

pengaruh ketiganya secara simultan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan tiga variabel yang 

saling terkait, yaitu literasi keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup, serta mengkaji 

pengaruhnya terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas Mercu Buana. Fokus 

pada mahasiswa sebagai subjek penelitian juga memberikan perspektif baru terkait 

bagaimana generasi muda mengelola keuangan mereka di tengah perkembangan 

teknologi dan budaya konsumtif. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 
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sikap keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa Universitas 

Mercu Buana. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang membentuk perilaku keuangan mahasiswa, serta 

memberikan kontribusi dalam pengembangan program edukasi keuangan yang lebih tepat 

sasaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi universitas, 

terutama dalam merancang dan mengimplementasikan program literasi keuangan yang 

lebih efektif untuk mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

kebijakan pendidikan tinggi terkait pengembangan kompetensi keuangan mahasiswa, 

serta memberikan kontribusi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan keuangan yang bijaksana di kalangan generasi muda. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Proses penelitian ini dilakukan di Universitas Mercu Buana dari Maret 2024 hingga 

Maret 2025, dengan jenis penelitian kausal yang fokus pada hubungan sebab-akibat 

antara variabel. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan 

melalui kuesioner kepada mahasiswa Universitas Mercu Buana. Variabel yang diteliti 

terdiri dari variabel independen, yaitu Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, dan Gaya 

Hidup, serta variabel dependen yaitu Perilaku Keuangan. Populasi penelitian ini 

mencakup 13.553 mahasiswa, sedangkan sampel diambil menggunakan metode simple 

random sampling, menghasilkan 99 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form, yang dirancang untuk memperoleh 

informasi relevan dari responden. 

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan variabel. Uji instrumen mencakup validitas yang mengukur 

korelasi antara item dan keseluruhan kuesioner, serta reliabilitas yang menilai konsistensi 

alat pengukur. Metode analisis Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menguji 

hubungan antar variabel, yang meliputi pengujian model pengukuran (outer dan inner 

model). Evaluasi terhadap validitas konvergen memastikan indikator mengukur konstruk 

yang sama, sedangkan validitas diskriminan memastikan konstruk berbeda tidak 

berkorelasi tinggi. Composite reliability digunakan untuk menilai keandalan konstruk, 

dan nilai R-Square mengukur kekuatan penjelasan model. Predictive relevance (Q²) 

menilai kemampuan model dalam memprediksi, sementara path coefficient menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Partial Least Square 

Menurut Garson (2016) Partial Least Square (PLS) merupakan metode statistik 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independent dan dependen 

dalam kondisi data yang kompleks, seperti jumlah variabel yang banyak, adanya 

multikolinearitas, atau ukuran sampel kecil. PLS dapat digunakan dalam model jalur 

(path analysis) untuk menganalisis hubungan kausal maupun sebagai metode regresi 

untuk memprediksi variabel dependen.  

1. Outer Model 

Menurut Hair Jr., et al  (2021), Outer model berperan dalam menguji validitas dan 

reliabilitas instrument yang digunakan dalam penelitian. Outer model ini menggambarkan 
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hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator yang mewakilinya. Dalam 

konteks hubungan reflektif, indikator dianggap sebagai gambaran dari variabel laten 

tersebut. Dengan memastikan bahwa indikator yang digunakan memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik, outer model membantu menjamin bahwa pengukuran yang 

dilakukan akurat. Hal ini sangat penting, karena validitas dan reliabilitas yang tepat 

menjadi dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut pada model struktural. Selain itu, outer 

model juga membantu dalam menyaring variabel-variabel yang tidak sesuai, sehingga 

memperkuat kualitas hasil penelitian secara keseluruhan. 

a.) Uji Validitas 

Menurut Rohman., et al  (2023) uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen penelitian, seperti kuesioner, relevan mengukur variabel yang dimaksud. 

Salah satu cara untuk menguji validitas adalah dengan melakukan uji korelasi antara 

setiap item dalam kuesioner dan nilai keseluruhan kuesioner. Berikut merupakan 

pengujian yang dilakukan pada model luar (outer model), diantaranya : 

1.) Convergent Validity 

Menurut Yuhana., et al  (2024) Convergent validity dalam SmartPLS menggunakan 

outer loading atau loading faktor, yang dianggap optimal jika memiliki nilai lebih dari 

0.7. Jika nilai loading faktor melebihi angka tersebut, maka indikator dapat dinyatakan 

valid dalam mengukur variabel tertentu. Selain itu, Convergent validity juga dapat 

dianalisis dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE), dimana standar 

idealnya adalah lebih dari 0.5, yang menunjukkan bahwa Convergent validity berada 

dalam kategori baik. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Convergent validity 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 
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Tabel 1. Convergent validity (Valid) 
Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 

Literasi 

Keuangan (X1) 

LK1 0.745 Valid 

LK2 0.750 Valid 

LK3 0.718 Valid 

LK4 0.791 Valid 

LK5 0.740 Valid 

LK6 0.732 Valid 

LK7 0.723 Valid 

LK8 0.719 Valid 

Sikap Keuangan 

(X2) 

SK1 0.760 Valid 

SK2 0.753 Valid 

SK3 0.741 Valid 

SK4 0.744 Valid 

SK5 0.751 Valid 

SK6 0.738 Valid 

SK7 0.758 Valid 

SK8 0.772 Valid 

Gaya Hidup (X3) GH1 0.704 Valid 

GH2 0.750 Valid 

GH3 0.710 Valid 

GH4 0.742 Valid 

GH5 0.724 Valid 

GH6 0.742 Valid 

GH7 0.770 Valid 

GH8 0.720 Valid 

GH9 0.732 Valid 

GH10 0.750 Valid 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

PK1 0.702 Valid 

PK2 0.719 Valid 

PK3 0.728 Valid 

PK4 0.746 Valid 

PK5 0.732 Valid 

PK6 0.719 Valid 

PK7 0.775 Valid 

PK8 0.745 Valid 

PK9 0.736 Valid 

PK10 0.740 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Pada gambar 1 dan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis Convergent validity 

menggunakan SmartPLS. Dalam analisis ini, indikator-indikator dianggap valid jika nilai 
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loading factor nya lebih dari 0.7, sesuai dengan standar yang ditetapkan. Berdasarkan 

hasil pengolahan data menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing 

variabel, seperti variabel literasi keuangan, sikap keuangan, gaya hidup, dan perilaku 

keuangan memiliki nilai loading factor diatas 0.7 (Loading Factor > 0.70). Secara lebih 

rinci, pada variabel literasi keuangan (X1), semua indikator menunjukkan loading factor 

lebih dari 0.7, dengan nilai tertinggi pada indikator LK4 (0.791) dan nilai terendah pada 

indikator LK3 (0.718), namun tetap memenuhi syarat validitas. Pada variabel sikap 

keuangan (X2), semua indikator juga valid dengan loading factor tertinggi pada SK8 

(0.772) dan terendah SK6 (0.738). Pada gaya hidup (X3), indikator dengan nilai terendah 

adalah GH1 (0.704), tetapi tetap valid dengan GH7 (0.770) sebagai yang tertinggi. Begitu 

pula dengan perilaku keuangan (Y), semua indikator valid dengan PK7 tertinggi (0.775) 

dan PK1 terendah (0.702). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator tersebut valid 

untuk mengukur variabel yang dimaksud.  

 

2.) Discriminant Validity 

Menurut Hair Jr et al. (2021), pengujian discriminant validity bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap variabel laten yang digunakan dalam penelitian memiliki 

perbedaan yang jelas dan tidak saling tumpang tindih. Supaya suatu indikator dianggap 

valid, indikator tersebut harus memiliki loading factor tertinggi pada konstruk yang relevan 

dibandingkan dengan loading factor pada konstruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel laten dapat lebih baik memprediksi indikator-indikatornya sendiri daripada 

indikator-indikator variabel laten lainnya. dalam pengujian validitas ini, dua pendekatan 

yang sering digunakan adalah cross loading dan fornell-larcker criterion. Pengujian 

discriminant validity memastikan bahwa setiap variabel laten dapat membedakan dirinya 

secara jelas dari variabel laten lain, yang merupakan langkah penting dalam memastikan 

ketepatan model yang digunakan. 

a) Hasil Uji Cross loading 

 

Tabel 2. Hasil Uji Cross loadings 

Indikator Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan (X2) Gaya Hidup (X3) Perilaku 

Keuangan (Y) 

LK1 0.745 0.419 0.342 0.473 

LK2 0.750 0.587 0.427 0.675 

LK3 0.718 0.399 0.301 0.492 

LK4 0.791 0.490 0.402 0.556 

LK5 0.740 0.534 0.309 0.497 

LK6 0.732 0.361 0.252 0.373 

LK7 0.723 0.313 0.348 0.416 

LK8 0.719 0.434 0.315 0.529 

SK1 0.418 0.760 0.255 0.523 

SK2 0.441 0.753 0.293 0.469 

SK3 0.342 0.741 0.163 0.423 

SK4 0.377 0.744 0.377 0.517 

SK5 0.544 0.751 0.295 0.549 

SK6 0.564 0.738 0.174 0.461 

SK7 0.393 0.758 0.201 0.506 
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Indikator Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan (X2) Gaya Hidup (X3) Perilaku 

Keuangan (Y) 

SK8 0.564 0.772 0.446 0.665 

GH1 0.265 0.139 0.704 0.433 

GH2 0.358 0.266 0.750 0.498 

GH3 0.236 0.200 0.710 0.399 

GH4 0.300 0.238 0.742 0.414 

GH5 0.271 0.168 0.724 0.444 

GH6 0.335 0.330 0.742 0.439 

GH7 0.338 0.261 0.770 0.511 

GH8 0.530 0.478 0.720 0.629 

GH9 0.199 0.115 0.732 0.412 

GH10 0.443 0.435 0.750 0.589 

PK1 0.612 0.459 0.405 0.702 

PK2 0.518 0.467 0.577 0.719 

PK3 0.536 0.487 0.466 0.728 

PK4 0.512 0.495 0.445 0.746 

PK5 0.476 0.467 0.453 0.732 

PK6 0.495 0.483 0.437 0.719 

PK7 0.581 0.606 0.468 0.775 

PK8 0.514 0.585 0.558 0.745 

PK9 0.486 0.515 0.537 0.736 

PK10 0.372 0.514 0.516 0.740 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 2 mengenai uji cross loading, 

terlihat bahwa setiap indikator menunjukkan nilai loading factor tertinggi pada variabel 

yang sesuai, dibandingkan dengan variabel lainnya. Misalnya, untuk indikator LK1, nilai 

loading factor terbesar adalah pada variabel Literasi Keuangan (0.745), diikuti dengan 

nilai yang lebih rendah pada variabel lainnya, seperti Sikap Keuangan (0.419), Gaya 

Hidup (0.342), dan Perilaku Keuangan (0.473). Pola serupa dapat diamati pada indikator-

indikator lainnya yang menunjukkan bahwa masing-masing indikator lebih kuat 

terhubung dengan variabel yang relevan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa hasil uji cross loadings mendukung validitas 

diskriminan, dimana setiap indikator lebih berkorelasi tinggi dengan variabel yang 

diwakilinya dan tidak terdapat keterkaitan yang kuat dengan variabel lain. Oleh karena 

itu, berdasarkan uji cross loadings ini, semua indikator dapat dianggap valid dan sesuai 

dengan variabel yang diukur, sehingga memastikan keakuratan dan kredibilitas hasil 

penelitian. 

 

b) Hasil Uji Fornell – Larcker Oriterion 

Tabel 3. Hasil Uji Fornell - Larcker Criterion 
Indikator Literasi 

Keuangan (X1) 

Sikap Keuangan 

(X2) 

Gaya Hidup 

(X3) 

Perilaku 

Keuangan (Y) 
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Literasi Keuangan 

(X1) 

0.740       

Sikap Keuangan 

(X2) 

0.613 0.752     

Gaya Hidup (X3) 0.464 0.379 0.735   

Perilaku Keuangan 

(Y) 

0.696 0.694 0.665 0.734 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa nilai untuk setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antara variabel satu 

dengan variabel lainnya dalam model yang diuji. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

variabel dapat menjelaskan lebih banyak varians dari indikator-indikatornya sendiri 

daripada hubungan antar variabel lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel dalam model yang dianalisis telah memenuhi kriteria validitas diskriminan yang 

ditetapkan dalam uji fornell-larcker. 

 

c) HTMT 

Menurut Nursantoso & Maulana (2023) HTMT adalah metode alternatif yang 

disarankan untuk mengevaluasi validitas diskriminan. Metode ini menggunakan matriks 

multitrait-multimethod sebagai dasar pengukurannya. Agar validitas diskriminan antar 

dua konstruk reflektif terjamin, nilai HTMT harus lebih kecil dari 0,9. Berdasarkan tabel 

HTMT di atas, yang menunjukkan semua nilai HTMT < 0,9, dapat disimpulkan bahwa 

semua konstruk telah memenuhi syarat validitas diskriminan sesuai dengan perhitungan 

HTMT. Menurut Hair Jr et al . (2021), analisis statistik berfokus pada bagian kanan 

distribusi bootstrap untuk membuktikan bahwa nilai HTMT secara signifikan lebih kecil 

dari batas ambang yang ditetapkan yaitu 0,85 dan tidak melebihi 0,90. 

 

Tabel 4. Hasil Uji HTMT 
Indikator Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan 

(X2) 

Gaya Hidup 

(X3) 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

Literasi Keuangan 

(X1) 

        

Sikap Keuangan (X2) 0.664       

Gaya Hidup (X3) 0.488 0.387     

Perilaku Keuangan 

(Y) 

0.755 0.757 0.714   

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa nilai HTMT antar variabel yang 

ada, yaitu Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), Gaya Hidup (X3), dan Perilaku 

Keuangan (Y), semuanya berada di bawah nilai 0.9. Nilai HTMT terkecil adalah 0.387 

(antara Gaya Hidup dan Sikap Keuangan), sementara nilai tertinggi adalah 0.757 (antara 

Perilaku Keuangan dan Sikap Keuangan). karena seluruh nilai HTMT lebih kecil dari 0.9, 

maka hal ini menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji telah memenuhi syarat 

validitas diskriminan, yang berarti tidak ada masalah dalam pemisahan antara variabel-

variabel reflektif tersebut. Sehingga, validitas diskriminan dari model yang digunakan 
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dalam penelitian ini dapat diterima. 

 

d) Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Menurut Nurhalizah., et al (2023) pada Uji Average Variance Extracted (AVE) 

mengukur seberapa besar varian indikator yang dapat dijelaskan oleh variabel laten dan 

digunakan untuk menentukan apakah validitas diskriminan telah terpenuhi. Suatu nilai 

AVE dianggap baik atau valid jika mencapai ≥ 0,50, yang menunjukkan bahwa 

setidaknya 50% varian dari indikator dapat dijelaskan oleh variabel laten tersebut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0.548 Valid 

Sikap Keuangan (X2) 0.566 Valid 

Gaya Hidup (X3) 0.540 Valid 

Perilaku Keuangan (Y) 0.539 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa nilai Average Variance Extracted 

(AVE) untuk semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari 0.50. Hal ini 

berarti bahwa setiap variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, 

tetapi dipengaruhi oleh atau memengaruhi variabel lainnya), seperti literasi keuangan, 

sikap keuangan, gaya hidup, dan perilaku keuangan yang dimana menunjukkan hasil lebih 

dari 0,50. Sehingga, semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan valid 

berdasarkan hasil uji AVE. Validitas ini menunjukkan bahwa variabel yang diuji 

memiliki hubungan yang kuat dengan indikator-indikator yanag digunakan, sehingga 

dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

 

b.) Uji Reliabilitas 

Menurut Rohman., et al  (2023) uji reliabilitas untuk menilai sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya dengan memastikan konsistensi hasil saat digunakan 

berulang kali. Uji reliabilitas hanya dilakukan pada pertanyaan yang telah terbukti 

valid melalui uji validitas. Selain itu uji reliabilitas mencerminkan kestabilan dan 

konsistensi suatu pengukuran, dimana alat ukur dianggap konsisten jika 

menghasilkan hasil yang serupa ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang 

sama. 

a) Cronbach’s Alpha and Composite Reliability 

Dalam model Partial Least Square (PLS), keandalan konstruk diukur 

menggunakan dua parameter utama, yaitu Composite reliability dan Cronbach’s 

alpha. Composite reliability memiliki aturan umum (rule of thumb) dengan nilai 

yang diharapkan lebih dari 0.70, karena nilai tersebut mencerminkan tingkat 

konsistensi internal yang tinggi serta menunjukkan bahwa indikator-indikator 

memiliki reliabilitas yang baik. Sementara itu, Cronbach’s alpha juga dianjurkan 

memiliki nilai diatas 0.70, karena hal ini menunjukkan bahwa instrument yang 

digunakan memiliki tingkat keandalan yang memadai. 
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Tabel 6. Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha' Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0.883 Reliabel 

Sikap Keuangan (X2) 0.891 Reliabel 

Gaya Hidup (X3) 0.906 Reliabel 

Perilaku Keuangan (Y) 0.905 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 6 terkait nilai Cronbach’s alpha untuk 

masing-masing variabel, dapat disimpulkan bahwa instrument kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini menunjukkan tingkat keandalan yang baik. Semua variabel yang 

diuji, yaitu Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, dan Perilaku Keuangan 

memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0.70 yang menunjukkan bahwa 

instrument yang digunakan memiliki konsistensi internal yang reliabel. 

 

Tabel 7. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0.906 Reliabel 

Sikap Keuangan (X2) 0.913 Reliabel 

Gaya Hidup (X3) 0.921 Reliabel 

Perilaku Keuangan (Y) 0.921 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 7, semua variabel dalam penelitian ini, 

seperti Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, dan Perilaku Keuangan, 

menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0.70 yang berarti setiap variabel memiliki 

reliabilitas yang baik dan konsistensi internal yang tinggi. Sehingga, semua indikator 

dalam penelitian ini dianggap reliabel. 

 

1. Model Struktural (Inner model) 

Pengujian inner model merupakan tahap pengembangan model yang didasarkan 

pada konsep dan teori untuk menganalisis hubungan antara variabel eksogen dan 

endogen dalam kerangka konseptual. Dalam PLS, model struktural dievaluasi 

dengan menggunakan R2 untuk konstruk dependen, serta koefisien path atau nilai t 

untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel dalam model. Inner model 

menggambarkan bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya di dalam 

model Suardika., et al  (2024). Tahapan-tahapan dalam menguji model struktural  

(inner model) adalah sebagai berikut : 

a. Nilai R-Square  

Menurut Hair Jr., et al  (2019) R-square mengukur sejauh mana model dapat 

menjelaskan data, dengan nilai antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R-square, 

maka semakin kuat kekuatan penjelasan model terhadap data. Secara umum, nilai R-

square dapat dikategorikan, seperti 0.75 dianggap substansial, 0.50 dianggap 
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moderat, dan 0.25 dianggap lemah. Nilai R-square yang terlalu tinggi bisa 

menunjukkan model yang terlalu disesuaikan dengan data yang berisiko lebih cocok 

dengan noise acak sampel daripada mewakili populasi secara akurat.  

Tabel 8. Nilai R-Square 

Variabel Endogen R-Square Keterangan 

Perilaku Keuangan (Y) 0.717 Moderat 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel 8, nilai R-square untuk variabel Perilaku Keuangan (Y) 

sebesar 0.717 atau 71.7%. Hal ini menunjukkan bahwa model yang ini memiliki kekuatan 

penjelasan moderat, karena nilai R-square yang diperoleh berada pada rentang 0.50 

sampai 0.75 yang dianggap sebagai nilai moderat. Dengan demikian, variabel literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup dapat menjelaskan perilaku keuangan sebesar 

71.7%. Sedangkan sisanya sebesar 28.3% dari perilaku keuangan ini dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, model ini 

memberikan gambaran yang cukup baik mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut 

terhadap perilaku keuangan, walaupun masih terdapat elemen-elemen lain yang berperan 

namun tidak dijelaskan dalam model ini. 

 

b. Q2 Predictive Relevance 

Menurut Hair Jr., et al  (2019) Q2 predictive relevance merupakan ukuran untuk 

menilai seberapa baik model dapat memprediksi hasil di masa depan berdasarkan 

data yang ada. Prosedur blindfolding digunakan untuk menghitung nilai Q2, yang 

dikenal juga sebagai Stone-Geisser’s Q2. Jika nilai Q2 lebih besar dari 0, maka model 

menunjukkan kemampuan prediksi yang baik, sedangkan nilai negatif menunjukkan 

kemampuan prediksi yang buruk.  

Tabel 9. Q2 Predictive Relevance 

Variabel SSO SSE Q² 

Literasi Keuangan (X1) 800.000 800.000 

0.352 
Sikap Keuangan (X2) 800.000 800.000 

Gaya Hidup (X3) 1000.000 1000.000 

Perilaku Keuangan (Y) 1000.000 647.914 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa nilai predictive relevance untuk model yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukkan angka yang positif. Nilai Q2 untuk variabel 

Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Gaya Hidup, dan Perilaku Keuangan semuanya 

berada pada angka 0.352 yang artinya lebih besar dari 0. Hal ini menunjukkan bahwa 

model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki prediktif relevance yang baik dan 

dapat digunakan untuk memprediksi perilaku keuangan mahasiswa Universitas Mercu 

Buana di masa depan. 

c. Path Coefficient 

Menurut Hair Jr., et al  (2019) pengujian path coefficient bertujuan untuk 

menguji hubungan antara variabel dan menentukan pengaruh langsung atau tidak 
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langsung dari variabel independent terhadap variabel dependen. Untuk menguji 

signifikansi, digunakan metode bootstrapping dengan menghitung nilai t dan p 

berdasarkan kesalahan standar. Hubungan antar variabel dianggap signifikan jika p-

value < 0.05 yang berarti nol tidak termasuk dalam interval kepercayaan 95%. Jika 

t-statistik ≥ 1.64 dan p < 0.05, maka hubungan antar variabel tersebut signifikan. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Bootstrapping 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standar Deviation 

(STDEV) 

t Statistik P 

Values 

Literasi Keuangan 

(X1) -> Perilaku 

Keuangan (Y) 

0.288 0.282 0.082 3.529 0.000 

Sikap Keuangan 

(X2) -> Perilaku 

Keuangan (Y) 

0.370 0.360 0.081 4.546 0.000 

Gaya Hidup (X3) -

> Perilaku 

Keuangan (Y) 

0.391 0.402 0.071 5.506 0.000 

Sumber : Hasil Olah Data dengan menggunakan SmartPLS, 2024 

 

Berdasarkan gambar 2 output bootstrapping dan tabel 4.17 hasil pengujian 

bootstrapping diatas memberikan informasi mengenai pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependen  

1. Literasi Keuangan memberikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan. Nilai original sample untuk literasi keuangan adalah 0.288 yang menunjukkan 

pengaruh positif, t-statistik 3.529 > 1.64 dan p-value memiliki 0.000 < 0.05, yang berarti 

pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, H1 diterima yang menyatakan bahwa 
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literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu : 

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

2. Sikap Keuangan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan. Nilai original sample untuk sikap keuangan adalah 0.370, yang menunjukkan 

pengaruh positif. Nilai t-statistik yang mencapai 4.546 > 1.64 dan p-value yang sebesar 

0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, H2 

diterima yang berarti sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima sebagai 

hasil yang valid, yaitu: 

H2 : Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

3. Gaya Hidup juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. 

Gaya Hidup menunjukkan nilai original sample sebesar 0.391 yang menunjukkan 

pengaruh positif. Nilai t-statistik-nya mencapai 5.506 > 1.64 dan p-value sebesar 0.000 < 

0.05 menandakan bahwa pengaruh ini signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu : 

H3 : Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan 

 

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS) dengan bantuan perangkat lunak SMARTPLS versi 4.0. Setelah memperoleh hasil 

pengujian, peneliti melanjutkan dengan pembahasan mengenai temuan yang diperoleh. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan pada Mahasiswa 

Universitas Mercu Buana. Berikut merupakan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan, diantaranya : 

 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Hal ini terlihat dari nilai original sample sebesar 0.288, yang menunjukkan pengaruh 

positif, serta t-statistik sebesar 3.529 > 1.658, dan p-value sebesar 0.000 < 0.05. Dengan 

demikian, H1 diterima yang berarti literasi keuangan memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan individu. Semakin baik literasi keuangan yang 

dimiliki seseorang, maka semakin besar kecederungannya untuk membuat keputusan 

keuangan yang lebih bijak. Sedangkan, jika literasi keuangan rendah, maka perilaku 

keuangan yang dihasilkan cenderung kurang optimal sehingga dapat berdampak negatif 

pada pengelolaan keuangan pribadi. 

Melihat hasil uji deskriptif variabel literasi keuangan, pernyataan dengan nilai mean 

tertinggi adalah ”Saya selalu menyusun dan melaksanakan rencana keuangan untuk saat 

ini dan di masa depan walaupun tidak secara tertulis“, dengan nilai mean sebesar 4.410 

dan standar deviasi sebesar 0.789. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

sangat mendukung pernyataan tersebut yang mencerminkan kesadaran dan perencanaan 

yang baik terkait keuangan. Sedangkan, pernyataan dengan nilai mean terendah adalah 

“Saya mengetahui cara memanfaatkan reksadana, saham, dan obligasi untuk mengelola 

investasi dengan lebih efektif dan terencana“ dengan nilai mean sebesar 4.020 dan standar 

deviasi sebesar 0.894. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden 

sudah memiliki literasi keuangan yang baik, pengetahuan mengenai instrumen investasi, 

seperti reksadana, saham, dan obligasi masih tergolong rendah.  
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Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

keuangan yang diperlukan untuk meraih kesejahteraan hidup. Literasi keuangan 

melibatkan sekumpulan informasi keuangan yang membantu seseorang meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola keuangannya, sehingga dapat menghindari masalah 

finansial. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior dari (Ajzen, 

1991) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh pada sejauh mana 

seseorang merasa mampu dalam mengelola keuangan pribadinya. Selain itu hal ini 

diperkuat dan didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Gultom 

et al ., (2022), Iriani et al ., (2021), Hendry et al ., (2022), Hijir (2022), dan Wahyuni & 

Setiawati (2022). Namun terdapat juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aziza 

dan Herawati (2022), serta Putri & Octavatiya (2023) tidak mendukung, karena perbedaan 

ini disebabkan oleh adanya perbedaan pihak yang menjadi responden, dimana dalam 

penelitian ini responden telah memiliki pemahaman dasar tentang literasi keuangan, tetapi 

masih mengalami kesulitan dalam mengaplikasikannya dalam keputusan keuangan 

sehari-hari.  

 

2. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku keuangan. Nilai original 

sample sebesar 0.370 menunjukkan adanya pengaruh positif, dan t-statistik sebesar 4.546 

> 1.658, serta p-value sebesar 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima. 

Sikap keuangan yang baik cenderung mendorong individu untuk membuat keputusan 

keuangan yang lebih bijak. Sedangkan, sikap keuangan yang kurang optimal akan 

berpotensi mengarah pada perilaku keuangan yang tidak efisien atau bahkan merugikan. 

Hasil uji deskriptif untuk variabel sikap keuangan, pernyataan yang mendapatkan 

nilai mean tertinggi adalah “Saya memastikan untuk mengecek ulang kualitas barang 

sebelum membeli, demi menghindari keputusan yang salah” dengan nilai mean sebesar 

4.470 dan standar deviasi 0.754. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat peduli 

dalam memastikan kualitas pembelian mereka yang merupakan cerminan dari sikap yang 

berhati-hati dan penuh pertimbangan dalam mengelola keuangan pribadi. Sedangkan, 

pernyataan dengan nilai mean terendah adalah “Saya memiliki kontrol penuh atas kondisi 

keuangan saya” dengan nilai mean sebesar 4.200 dan standar deviasi 0.970. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden memiliki sikap keuangan yang baik, 

akan tetapi masih ada sebagian yang merasa kurang memiliki kontrol penuh terhadap 

kondisi finansial mereka, yang berkaitan dengan ketidakpastian atau tantangan dalam 

pengelolaan keuangan yang lebih kompleks. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan 

bahwa sikap keuangan yang lebih baik dapat berkontribusi pada perilaku keuangan yang 

lebih positif. Dengan sikap yang lebih terencana dan bertanggung jawab, maka seseorang 

dapat lebih mudah mengelola keuangan mereka dengan baik, menghindari keputusan 

yang terburu-buru, dan menjaga kestabilan finansial dalam jangka panjang. 

Sikap keuangan merupakan pikiran, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap 

situasi keuangan pribadi mereka. Cara individu memandang dan mengelola keuangan 

mencakup keyakinan, nilai-nilai, dan perilaku terkait keuangan, seperti bagaimana 

seseorang memilih untuk menghabiskan, menyimpan, atau menginvestasikan uang 

mereka. Sikap keuangan sejalan dengan Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991)  

yang menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap suatu tindakan memengaruhi niat 

mereka untuk melakukannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu Aprilianto., et al  (2024),  Astaginy., et al  
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(2023) dan Firlianti., et al  (2023) yang menunjukkan bahwa sikap keuangan yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Akan tetapi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ningtiyasari dan Yudiantoro (2023), Hendry et al ., 

(2022), Magribi dan Purnama (2023) yang tidak mendukung karena terdapat perbedaan 

karakteristik responden, dimana mahasiswa memiliki pola pengelolaan keuangan yang 

lebih beragam. 

 

3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku keuangan. Nilai 

original sample sebesar 0.391 menunjukkan adanya hubungan positif antara gaya hidup 

dan perilaku keuangan, dengan t-statistik sebesar 5.506 > 1.658, serta p-value sebesar 

0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima. Hal ini menandakan bahwa 

gaya hidup yang lebih cenderung berfokus pada pengelolaan yang lebih baik akan 

mendukung keputusan keuangan yang lebih bijak. Sedangkan, gaya hidup yang kurang 

terkendali dapat menyebabkan perilaku keuangan yang kurang efisien dan tidak 

menguntungkan. 

Hasil uji deskriptif untuk variabel gaya hidup, pernyataan yang memperoleh nilai 

mean tertinggi adalah “Saya sering menggunakan voucher atau diskon saat berbelanja 

online” dengan nilai mean sebesar 4.450 dan standar deviasi 0.887. Hal ini mencerminkan 

bahwa responden cenderung berusaha menghemat pengeluaran mereka dengan 

memanfaatkan promosi yang ada, sebuah karakteristik dari gaya hidup yang cerdas dalam 

mengelola pengeluaran. Sedangkan, pernyataan dengan nilai mean terendah adalah “Saya 

menyesuaikan gaya hidup saya dengan tren yang diikuti oleh orang-orang di sekitar saya” 

dengan nilai mean sebesar 4.040 dan standar deviasi 1.104. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun beberapa responden mengikuti tren sosial dalam menentukan gaya hidup 

mereka, namun sebagian besar masih memiliki pertimbangan sendiri sebelum 

menyesuaikan diri dengan tren tersebut. Keputusan untuk tidak langsung mengikuti tren 

mencerminkan sikap yang lebih efektif dalam mengadopsi pola konsumsi sehingga dapat 

membantu dalam menjaga kestabilan finansial. Berdasarkan hasil keseluruhan 

menunjukkan bahwa pola konsumsi yang lebih bijaksana dapat berkontribusi pada 

perilaku keuangan yang lebih terkontrol. Dengan mengutamakan keputusan pembelian 

yang rasional dan tidak mudah terpengaruh oleh tren sosial, maka seseorang dapat lebih 

baik dalam menjaga kestabilan keuangan mereka dalam jangka panjang. 

Gaya hidup merupakan pola perilaku, cara berpikir, dan kebiasaan seseorang dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk fashion, hiburan, dan cara seseorang mengejar 

kesenangan. Gaya hidup dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan perkembangan 

teknologi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behaviour dari 

Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa gaya hidup yang mencerminkan preferensi, nilai, 

dan kebiasaan dalam mengelola keuangan berperan dalam memengaruhi perilaku 

keuangan individu. Hal ini sejalan dengan penelitian Aini., et al  (2021), Nafitri & 

Wikartika (2023), serta Ritakumalasari & Susanti (2021) yang menyatakan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Sada, (2022), Sari dan Widoatmodjo, (2023),Wiranti et al ., (2023) 

dan Rahman & Risman (2021) tidak mendukung karena responden dalam penelitian ini 

berasal dari berbagai latar belakang yang beragam, sehingga perbedaan tersebut 

memengaruhi variasi dalam gaya hidup mereka. Perbedaan latar belakang ini mencakup 

faktor-faktor seperti lingkungan sosial, status ekonomi, serta pola konsumsi individu yang 



Febi Adhari, Luna Haningsih 

1089  Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 4 April 2025 

 

pada akhirnya membentuk kebiasaan dan preferensi dalam mengelola keuangan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku keuangan mahasiswa Universitas Mercu Buana, dengan fokus pada peran literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup sebagai variabel independen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan, artinya semakin baik literasi keuangan, semakin bijak keputusan 

keuangannya. Sikap keuangan juga berpengaruh positif, di mana sikap yang baik 

mendorong keputusan yang lebih bijaksana. Gaya hidup yang baik turut berkontribusi 

pada perilaku keuangan yang positif, sedangkan gaya hidup boros berisiko menimbulkan 

ketidakstabilan finansial. 

Berdasarkan hasil penelitian, saran untuk mahasiswa antara lain meningkatkan 

pemahaman tentang investasi dan konsistensi dalam menyusun rencana keuangan untuk 

menjaga stabilitas finansial. Mahasiswa juga disarankan untuk memperkuat kontrol atas 

keuangan pribadi dan mempertimbangkan kondisi finansial saat berbelanja. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan responden diperluas dengan melibatkan 

mahasiswa dari universitas lain dan memasukkan variabel tambahan seperti pendapatan 

dan teknologi keuangan untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

perilaku keuangan mahasiswa. 
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